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Abstract —  Semugih Village is a village located in Rongkop sub-

district. Most of the livelihoods of the Semugih village community 

are in the agricultural, livestock and small industrial sectors. Of the 

three fields, the author focuses on developing the potential that 

exists in the agricultural sector, namely by conducting counseling 

related to the development of gardens to be used as alternative 

biogas energy. In addition, other outputs are teaching electronic 

books containing education on livestock management. The aim is to 

educate and help improve the welfare of the people in Semugih 

village. Because it is still in the Pandemic period, it is not possible 

to directly deploy KKN to the field. Therefore, the author contains 

the counseling in the form of an electronic book on the potential of 

Semugih village and a teaching electronic book related to livestock 

management.All data and information the author got from reliable 

sources on the internet. In addition, there are other potentials that 

can be developed, such as tourism, MSME development, and so on. 
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Abstrak— Desa Semugih adalah sebuah desa yang terletak di 

kecamatan Rongkop. Sebagian besar mata pencaharian 

masyarakat desa Semugih adalah di sektor pertanian, 

peternakan dan industri kecil. Dari ketiga bidang tersebut, 

penulis berfokus untuk mengembangkan potensi yang ada di 

bidang peternakan, yaitu dengan melakukan penyuluhan 

terkait pengolahan limbah peternakan untuk dijadikan sebagai 

energi alternatif biogas. Selain itu luaran lainnya adalah buku 

elektronik ajar yang memuat Pendidikan pengelolaan hewan 

ternak. Tujuannya adalah untuk mengedukasi dan membantu 

mensejahterakan masyarakat di desa Semugih. Karena masih 

dalam masa Pandemi, maka penerjunan KKN ke lapangan 

secara langsung tidaklah memungkinkan. Oleh karena itu, 

penulis memuat penyuluhan tersebut kedalam bentuk buku 

elektronik potensi desa Semugih dan buku elektronik ajar 

terkait pengelolaan ternak. Semua data dan informasi penulis 

dapatkan dari sumber yang dapat dipercaya di internet. Selain 

itu, terdapat potensi lain yang dapat dikembangkan, seperti 

wisata, pengembangan UMKM, dan sebagainya 

 

Kata Kunci— Potensi, Peternakan, Limbah, Biogas, 

Pengembangan. 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Desa Semugih berada dalam wilayah administrasi 

Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Desa semugih terletak pada ketinggian 

wilayah 377 mdpl dan memiliki luas 11,46 hektar. Luas 

tersebut mencakup 13.73% dari total luas wilayah kecamatan  

Rongkop. Rincian dari luas wilayah tersebut adalah 675.88 

ha adalah tanah kering, 91.67 ha adalah bangunan, 291.01 ha 

adalah hutan rakyat dan 87.44 ha sisanya adalah untuk 

kepentingan lainnya. Desa Semugih sendiri terbagi menjadi 

13 dusun dan merupakan Ibu Kota dari kecamatan Rongkop. 

Oleh karena itu, desa Semugih tergolong sedikit lebih 

berkembang jika dibandingkan dengan desa di sekitarnya. 

Terbukti dengan adanya beberapa industri kecil seperti 

industri kayu, anyaman, makanan, dan minuman. Selain itu, 

desa Semugih juga memiliki beberapa peternakan, mulai dari 

ternak besar seperti sapi, ternak kecil seperti kambing, dan 

unggas seperti ayam buras, ayam pedaging dan itik.[1] 

Dari ragam potensi yang ada, kami berfokus untuk 

mengembangkan potensi yang ada di bidang peternakan. 

Fokus kami yakni pada proses akhir dari siklus ternak yaitu 

limbah. pengolahan limba ternak menjadi biogas sebagai 

sumber alternatif merupakan salah satu upaya untuk 

menangani naiknya bahan bakar gas LPG. Di Indonesia 

peluang memanfaatkan limbah ternak sangat besar namun 

Pemanfaatan dan penyebaran biogas di Indonesia masih di 

angka 1,24 persen meskipun potensi limbah organik 

mencapai 39 juta ton per hari.[2] 

 Biogas merupakan gas yang dihasilkan dalam proses 

penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme. 

Biogas sendiri juga didapat dari bahan bahan alami yang 

salah satunya didapat dari kotoran hewan. Biogas juga bisa 

digunakan dalam banyak hal seperti memasak, bahan bakar 

kendaraan, serta penerangan[3]. Selain karena adanya 

kebutuhan manusia menggunakan energi alternatif dalam 

kehidupan sehari hari, limba ternak juga turut menjadi 

masalah bagi lingkungan sekitarnya. Masalah tersebut timbul 

dari adanya penumpukan limbah ternak menyebabkan 

penyebaran bakteri, patogen, polusi air baik bawah tanah 

maupun permukaan yang sewaktu waktu dapat menyebabkan 

terganggunya Kesehatan manusia. Oleh karena itu, dengan 

adanya pengolahan limbah peternakan menjadi biogas dapat 

memberikan banyak manfaat seperti mengurangi masalah-

masalah yang disebutkan diatas serta menjadi bahan alternatif 

pengganti gas LPG[4] 

Selain bersumber dari limbah ternak, biogas juga dihasilkan 

dari pengolahan dalam bidang pertanian. Limbah dalam 

pertanian seperti sampah sayur dan buah kebanyakan 

dipandang masyarakat sebagai hasil akhir yang tidak dapat 

dikelola padahal, sumber tersebut memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi apabila dapat dikelola lebih lanjut menjadi 

bioetanol, biodiesel, bio-oil, biobriket, maupun biogas.[5]  
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Sampah organik seperti yang kebanyakan ditemui dipasar, 

dapat diubah menjadi bahan sangat berguna seperti biogas. 

Pengolahan sampah organik menjadi biogas bahkan dapat 

mengurangi pencemaran di samping menghasilkan sumber 

energi renewable yang lebih ramah lingkungan.[6] 

Disamping memperhatikan macam sumber biogas, 

pembentukan biogas oleh beragam sumber tersebut juga 

memakan waktu yang relatif lama. Karena aktivitas 

mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi 

hanya berasal dari bahan organik yang membusuk.sehingga 

diperlukan peran mikroorganisme yang optimal. Contohnya 

penambahan inokulan mikrooganisme yang berperan 

mempercepat degradasi sampah organik dalam proses 

pembentukan biogas disebut sebagai biakan atau starter. . 

Starter tersebut merupakan kultur campuran beberapa 

mikroorganisme seperti bakteri asam laktat, actinomycetes, 

bakteri fotosintetik, dan ragi[7]  

Selain limbah pertanian dan peternakan limbah kotoran 

manusia memiliki potensi yang sama dalam pembangkitan 

biogas dengan kotoran sapi. Keuntungan ini karena kotoran 

manusia dan kotoran ternak berasal dari degradasi anaerob di 

saluran gastrointestinal, sehingga memungkinkan untuk 

mengandung bakteri faecal anaerob yang tinggi.[8] 

Pemanfaatan energi biogas sebagai sumber energi alternatif 

bagi manusia dapat digunakan sebagai pengganti gas LPG, 

sebagai pembangkit listrik, bahan bakar kendaraan. Di mana 

mengganti gas LPG dengan hasil kotoran hewan dapat 

mengurangi pengeluaran biaya rumah tangga dalam 

pembelian minyak atau gas bumi seperti gas LPG.[9]  

Penggantian dan penggunaan energi biogas pada gas bumi, 

yang mana pengeluaran biaya yang digunakan menjadi lebih 

terjangkau. Penggunaan energi biogas yang lainnya bagi 

manusia ada sebagai bahan bakar kendaraan, di mana 

manfaat dari penggunaan biogas untuk manusia adalah 

mengurangi pengeluaran rumah tangga dalam pembelian 

bahan bakar kendaraan[10]  

Manfaat lain biogas yakni terhadap masyarakat yang punya 

ketergantungan dengan listrik yang tinggi dapat menjadikan 

biogas sebagai sumber pembangkit listrik. yang efek 

sampingnya membantu masyarakat mengurangi kerusakan 

lingkungan[11] 

Biogas dapat menjadi solusi untuk meminimalkan limbah 

organik dari rumah dan peternakan. Selain hasil olahannya 

(Gas), ampasnya (Bio-slurry) juga dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik untuk pertanian. Hal tersebut sesuai 

dengan program yang telah diinisiasi oleh kementerian 

ESDM (Energi dan Sumber Daya Mineral) bekerja sama 

dengan HIVOS untuk mewujudkan program BIRU (Biogas 

Rumah). Jadi, semua hasil olahannya baik gas maupun ampas 

dapat bermanfaat bagi masyarakat Desa Semugih sebagai 

salah satu desa dengan kaya potensi. Selain itu, terdapat 

pengembangan potensi lainnya yang dilakukan seperti 

wisata, dan pengembang UMKM. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada kegiatan KKN kali ini adalah 
bagaimana cara pemanfaatan biogas hasil kotoran ternak 
sebagai sumber energi alternatif pengganti LPG Konvensional 
untuk masyarakat. Selain itu, rumusan masalah yang lain 

adalah bagaimana pengelolaan hewan ternak antara lain sapi, 
ayam dan kambing yang baik.  

C. Tujuan 

1. Mengetahui cara untuk pengelolaan kotoran ternak 
sebagai sumber energi alternatif pengganti LPG 
Konvensional  

2. Memberikan manfaat bagi masyarakat dalam 
memberikan wawasan pengelolaan dan pemeliharaan 
ternak.  

II. METODE PENGABDIAN  

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk 
pengabdian masyarakat, yang wajib dilaksanakan mahasiswa 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Penyelenggaraan KKN 81 
secara daring, salah satunya di Desa Semugih, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahap dan 
metode KKN yang dilakukan oleh penulis antara lain : 

 Dalam kegiatannya, dilakukan beberapa step agar kegiatan 
pengabdian berupa KKN ini bejalan dengan baik. Tahapan 
tersebut sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Flowchart Metode Pengabdian 

A. Identifikasi Potensi Desa  

Identifikasi Potensi Desa yang tujuannya adalah untuk 

mengetahui potensi desa yang terdapat di Desa Semugih. 

Setelah itu, seluruh bidang kegiatan masyarakat yang 

berpotensi untuk dikelola lebih lanjut di kategorikan. Pada 

akhirnya didapat tiga potensi yang dapat dikelola, yaitu 

peternakan, pertanian dan industri kecil.  

B. Studi Pustaka  
 Studi Pustaka dilakukan dengan mencari berbagai sumber 
dari hasil penelitian, Jurnal, Laporan BPS (Badan Pusat 
Statistik) Gunung Kidul, Buku Kecamatan Rongkop dalam 
Angka, Buku, Jurnal, dan berbagai sumber lainnya yang 
relevan dengan potensi desa yang dikaji. 

C. Penentuan Tema  

Penentuan Tema dapat dilakukan setelah menyelesaikan 

Studi Pustaka. Pada Penentuan Tema didapat bidang 

peternakan karena cukup menonjol dari bidang yang lain, dan 

kelompok memfokuskan salah satu unsur ekosistem dari 

sebuah peternakan yakni limbah atau kotoran ternak sapi. 

Tema ini kemudian di diskusikan bersama dengan dosen 

pembimbingan lapangan yang disetujui dan kemudian 

dilanjutkan dengan pengumpulan data. 

D. Mengumpulkan Data  

Pengumpulan data dilakukan setelah menemukan Tema 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang berfokus 

atau relevan dengan tema yang dipilih. Pengumpulan data 
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diambil dari jurnal, artikel, dan website resmi yang 

didalamnya menerangkan rancangan dan pembuatan instalasi 

biogas sebagai energi alternatif yang digunakan untuk 

kebutuhan rumah tangga. 

E. Pembuatan E-Book dan Video Rancangan Instalasi 

Biogas  

Setelah semua data yang sekiranya diperlukan telah 

terkumpul, maka dilanjutkan dengan pembuatan e-book serta 

video Rancangan Instalasi Biogas sebagai luaran yang akan 

diberikan kepada masyarakat desa Semugih. Dalam 

pelaksanaanya proses pembuatan karya dan laporan 

dilakukan secara bertahap 

F. Pembuatan Laporan  

       Laporan dibuat sebagai hasil akhir dari keseluruhan 

rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan anggota 

kelompok 85 dalam KKN periode ke-81. 1. Hasil karya dan 

laporan yang telah selesai dan disetujui kemudian diserahkan 

kepada LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada 

Masyarakat). 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program yang dihasilkan dari KKN ke 81 ini yaitu 
instalasi biogas atau digester, sebagai tempat pengolahan 
limbah ternak menjadi biogas. 

 

Gambar 3.1 Rencana rangkaian instalasi biogas 

 Program yang dihasilkan dari KKN ke 81 ini berdasarkan 
pada potensi Desa Semugih yang terdiri dari Perkebunan, 
Peternakan, dan Industri kecil, yang kemudian difokuskan 
pada peternakan dan pada siklus akhir dari peternakan yakni 
limbah ternak yang diolah menjadi energi altenatif berupa 
Biogas. 

 

Gambar 3.2 Cover E-Book Instalasi Biogas 
 

 

Gambar 3.3 menunjukan peralatan dan bahan 

Alat dan bahan ini merupakan rekomendasi dari 

penulis yang dapat berubah besar kecilnya penggunaan bahan 

dilihat dari keuangan dan kemudahan fasilitas masyarakat 

mendapatkan akses dan alat. Alat dan bahan yang dibutuhan 

dalam pembuatan instalasi biogas kemudian di rangkum 

kedalam buku saku dan disertakan dengan tahapan 

tahapannya yang menyesuaikan pada gambar rangkaian yang 

dibuat penulis.  
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Gambar 3.4 Langkah pembuatan instalasi biogas 

 

Proses pembuatan instalasi biogas memiliki tahapan yang 

cukup komplek dan terdiri dari 3 lembar halaman buku 

potensi desa. Namun, tidak menutup kemungkinan langkah 

tersebut bisa lebih Panjang sebab, keadaan dan letak 

ditempatkannya instalasi mempengaruhi cara kerja dan bisa 

menambah jumlah material yang akan digunakan. Langkah 

dalam pembuatan biogas antara lain : 

a. Isi tabung digester dengan kotoran sapi yang di 

encerkan dengan air perbadingan 1:2 , 1 ember kotoran 

dan 2 ember air 

b. Tabung digester harus diisi setiap harinya supaya 

kotoran yang lama bisa keluar dengan sendirinya 

c. Tabung digester akan mulai terisi gas setelah 2 minggu 

dan dapat digunakan setelah gas terisi yang diukur 

dengan alat ukur tekanan gas yang terpasang 

d. Setiap minggu gas pada tabung digester di cek dengan 

alat pengukur untuk memastikan kapasitas yang 

ditampung pada digester 

e. Apabila kompor biogas tidak dipakai dalam janga waktu 

yang lama buka keran penghubung dan lepas selang dari 

kompor untuk mengurangi tekanan gas pada tabung 

digester 

f. Cara lain yang dapat dilakukan yakni dengan 

menghentikan pengisian tabung digester dengan 

kotoran sapi, sampai digunakannya kembali kompor 

biogas 

 

 
Gambar 3.5 Pembuatan biogas dalam digester 

 

Pembuatan biogas di dalam digester dapat menjadi sangat 

bervariatif, namun dari sumber yang dijadikan acuan, dalam 

waktu 14 hari digester akan mulai terisi biogas, agar 

memberikan kepastian, didalam rangkaian biogas pada 

program KKN kali ini, ditambahkan pengukur tekanan gas 

untuk mengetahui jumlah gas yang ada pada tabung digester 

sebagai alat kontrol. 
 Selain membuat ebook mengenai inovasi instalasi biogas 
sebagai bentuk pengembangan desa, penulis juga membuat 
buku saku mengenai Pendidikan ternak berisi bagaimana cara-
cara pemeliharaan ternak yang baik dan cara penanganan 
ternak ternakan dalam kondisi kondisi tertentu. Adapun isi 
buku saku yang kami buat sebagai berikut: 

 

Gambar 3.6 Identifikasi pemeliharaan Hewan Ternak Sapi  

 Sebagai hewan ternak, sapi memiliki banyak 

keunggulan. Sapi sebagai hewan ternak, dapat menghasilkan 

banyak olahan produk, di mana setiap produk memiliki 

kelebihannya masing-masing. Dalam memperoleh olahan 

produk yang berkualitas dan maksimal, banyak hal yang 

perlu diperhatikan dalam beternak sapi. Beberapa hal perlu 

diperhatikan, diantaranya adalah reproduksi, pakan, 

pemeliharaan, obat-obatan, dan hasil panen dari sapi. 
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Gambar 3.7 Faktor utama pemeliharaan Hewan Ternak Sapi  

 

Untuk memelihara hewan ternak sapi, perawatan sapi 

difokuskan pada sapi betina dimana harus sapi betina menjadi 

salah satu potensi hewanternak yang mampu 

dikembangbiakan dengan cukup mudah. Perawatan mulai 

dari masa kehamilan sampai kelahiran dibahas didalam buku 

elektronik yang diciptakan. Yang perlu diperhatikan adalah 

kendang, pakan dan Kesehatan sapi perlu diperhatikan. 

Kandang ternak sapi harus selalu bersih dan alas atau lantai 

kandang juga harus terbuat di bahan yang kuat dan nyaman 

supaya tidak membahayakan sapi. Pakan sapi harus 

mengandung bahan yang berkualitas sesuai dengan 

pengembangbiakan seekor sapi. Waktu panen dan obat-

obatan sapi juga harus diperhatikan. Dalam pemberian obat-

obatan pada sapi dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu 

khusus dan tambahan. Dimana dua kategori ini dapat 

dibedakan berdasarkan tiap kebutuhan yang ingin dicapai 

untuk mencapai sapi yang sehat dan berkualitas. 

 

 
Gambar 3.8 Cara pemeliharaan Hewan Ternak Ayam 

 Dalam pemeliharaan hewan ternak ayam, diberikan 

Pendidikan mengenai sistem pemeliharaan ayam, bagaimana 

panen ayam dan pencegahan penyakit dalam ayam. 

 

  
Gambar 3.9 Cara pemeliharaan Hewan Ternak Kambing 

 Didalam Pendidikan hewan ternak kambing, 

diberikan pemahaman mengenai ciri-ciri bibit unggul, 

reproduksi ternak kambing, manajemen pakan kambing dan 

penyakit pada kambing serta pengobatannya.  

IV. KESIMPULAN 

Keberhasilan dalam menjalankan program KKN Society 
5.0 Universitas Atma Jaya Yogyakarta oleh kelompok 85 unit 
Q adalah dengan mengerjakan tugas KKN kelompok yang 
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membahas tentang pengolahan limbah peternakan menjadi 
energi alternatif Biogas yang dapat membantu memenuhi 
kebutuhan bahan bakar harian masyarakat di Desa Semugih. 
Harapannya, pengabdian yang telah dilakukan dapat 
menambah wawasan dan informasi bagi masyarakat di desa 
Semugih terkait Biogas dan tertarik untuk menerapkannya. 

Melalui buku saku tentang pendidikan ternak yang dibagi 
menjadi tiga jenis ternak, yaitu sapi, ayam, dan kambing, 
Maka dari itu, tim penulis merekomendasikan kepada 
masyarakat Desa Semugih untuk lebih mendalami 
pengetahuan terkait pendidikan ternak agar menjadi salah satu 
penambah atau meningkatkan perekonomian dan 
menyejahterkan masyarakat. Kedua, tim penulis juga 
merekomendasikan kepada masyarakat Desa Semugih agar 
dapat mengolah hasil ternak atau panennya dengan baik 
melalui pemanfaatan media massa dan bekerja sama dengan 
pihak produsen pengolahan hasil ternak. 

 Kemudian untuk kegiatan pengabdian selanjutnya 
semoga bisa dilakukan penerjunan ke lapangan secara 
langsung agar lebih spesifik mengetahui permasalahan yang 
terjadi di lokasi KKN. 
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